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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah peneliti lakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa saham PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero).,Tbk. Tergolong overvalued 

setelah dihitung Book value dan EPS-nya dibandingkan dengan rata-rata 

industrinya, dimana kinerjanya tidak lebih baik dari industri sejenisnya yaitu bank 

buku IV dan tidak cocok untuk dibeli sebagai investasi jangka Panjang oleh investor 

jika dilihat dari analisis fundamentalnya. namun cukup bagus untuk dibeli sebagai 

spekulasi dengan menggunakan analisis teknikal karena dapat diprediksi trend-nya 

dengan menggunakan Moving Average dan Relative Strength Index. 

Lalu setelah dihitung harga wajar saham dari PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero).,Tbk dapat diketahui bahwa harga saham PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero).,Tbk termasuk overvalue dengan menggunakan relative valuation dan 

hasil penelitian yang peneliti lakukan menunjukan bahwa saham BBRI tidak layak 

untuk dibeli untuk investasi jangka Panjang dikarenakan nilai harga wajarnya lebih 

rendah dibandingkan harga sahamnya saat ini per 30 Desember 2020.  

B Saran 

1. Bagi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero).,Tbk. 

Menurut penulis, PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero).,Tbk harusnya 

meningkatkan kinerja keuangan mereka, terutama pada BOPO, NIM dan 

NPLnya, walau masih termasuk dalam kategori wajar namun dengan smekain 
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meningkatnya performa keuangan ini akan membuat BBRI menjadi bank Buku 

IV yang lebih baik dan meningkatkan value mereka di mata investor. 

2. Bagi investor 

Menurut penulis, analisis teknikal dan fundamental dapat dipakai dalam 

menilai kinerja saham, namun untuk saham seperti PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero).,Tbk kurang cocok bila menggunakan analisis teknikal dan elbih 

cocok menggunakan analisis fundamental. Selain itu penggunaan relative 

valuation juga cukup konsisten dan dapat menilai harga saham dengan baik. 

3. Bagi Peneliti berikutnya 

Gunakan metode penelitian yang lain, seperti free cash flow atau 

dividend discount model untuk analisis fundamentalnya dan gunakan metode 

teknikal lain seperti doji dan pattern flag lain dalam memprediksi pergerakan 

harga sahamnya. 

 

 

 

 


